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ABSTRAK

Tolak ukur keberhasilan organisasi dalam melaksanakan manajemen dapat ditinjau dari
pengelolaan sumber daya manusia yang ditunjukkan berdasarkan dalam maksimalnya
produktivitas karyawan. Peningkatan produktivitas karyawan diantaranya bisa diwujudkan
dengan pemberian kompensasi dan meningkatkan disiplin karyawan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui penerapan kompensasi serta disiplin kerja karyawan berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan PT. Indofood Sukses Makmur Thk Jakarta. Sampel penelitian
ditentukan dengan simple random sampling yang menghasilkan 171 responden dari seluruh
populasi karyawan di PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Jakarta dengan pengumpulan data
melalui kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode regresi linier berganda untuk
mengetahui pengaruh antara variabel dependen dan variabel independen. Berdasarkan hasil
analisis yang dilakukan pada penelitian maka diketahui bahwa kompensasi dan disiplin kerja
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan secara parsial terhadap produktivitas kerja
karyawan. Pemberian kompensasi yang tinggi atau sesuai dengan kebutuhan karyawan dapat
menstimulasi produktivitas karyawan dalam bekerja. Peningkatan produktivitas juga harus
diiringi dengan meningkatkan disiplin karyawan melalui kebijakan atau aturan berupa sanksi
untuk menekan angka indisipliner karyawan, sehingga produktivitas karyawan dapat diberikan
secara optimal.
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PENDAHULUAN
Suatu organisasi atau perusahaan dapat dikatakan berhasil itu bisa diukur dari
bagaiamana sumber daya manusia nya yang ada di dalam organiasi tersebut bukan dengan
seberapa besar uang yang dimiliki. Guna menghadapi arus globalisasi yang semakin cepart,
perusahaan perlu didukung oleh sumber daya manusia sebagai penggerak yang berkualitas
memiliki keterampilan dan keahlian khusus. Kepentingan ini dikarenakan perkembangan dan
kemajuan perusahaan bergantung pada kompetensi sumber daya manusia yang dimiliki.
Tingginya kualitas sumber daya manusia yang dimiliki secara langsung akan berdampak pada
peningkatan tinggi daya saing perusahaan dengan perusahaan kompetitor (Aditya et al., 2020).
Jika sumber daya manusia telah terpenuhi kebutuhannya dalam sebuah perusahaan,
sehingga karyawan dapat melakukan lebih untuk perushaan sehingga mampu menghasilkan

produktivitas yang sangat baik kepada perushaan. Produktivitas ini merupakan suatu
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kemampuan karyawan yang dapat mencapai tugas tertentu berdasarkan standar, biaya, dan
ecepatan yan dapat memanfaatkan sumber daya manusia untuk meningkatkan efektivitas yang
lebih efisien. Produktivitas kerja diartikan dengan kondisi dimana produk dari individu dan
kelompok dalam perusahaan mempertimbangkan antara input, proses dan output sehingga
operasional yang dikerjakan menjadi lebih efisien (Wibowo, 2018). Produktivitas ini dianggap
penting oleh perusahaan karena jika karyawan mampu bekrja secara produktif, maka tentu
perusahaan berhasil dalam mencapai tujuannya (Agustini & Dewi, 2019). Fadhil (2021)
produktivitas tenaga kerja merujuk pada kemampuan tenaga kerja dalam menyelesaikan
pekerjaan yang dibebankan pada kurun waktu yang telah ditetapkan.

Produktivitas karyawan ini juga dipengaruhi oleh kompensasi, disiplin kerja dan motivasi
kerja karyawan. Produktivitas perusahaan merupakan unsur penting yang dapat menciptakan
efektifitas, efesiensi dan mutu dalam kegiatan operasional perusahaan. Dalam era kompetisi
yang kian ketat saat ini, setiap perusahaan dituntut untuk meningkatkan kinerjanya agar dapat
meningkatkan daya saing (Sabrina, 2021. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Butar dan (2022) menyatakan bahwa peningkatan produktivitas dipengaruhi oleh kompensasi
dan disiplin kerja. Hasil penelitian serupa juga ditemukan oleh lka (2022) yang menyatakan
bahwa kompensasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh terhadap produktivitas kerja.

Edi Winata (2022) menyatakan bahwa kompensasi merupakan alat motivasi karyawan
sebagai upaya peningkatan kepuasan dan kinerja karyawan. Pertimbangan terkait gaji, upah
atau yang sering disebut sebagai kompensasi harus disesuaikan dengan standar upah minimum
yang ada di Kabupaten/Kota. Jumlah kompensasi yang diterima karyawan ditentukan dengan
dasar tugas dan jabatan seorang karyawan dalam suatu perusahaan (Astawa & Sutapa, 2020).
Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Simamora (seperti dikutip dalam Qomariah, 2020) yang
menyatakan bahwa kompensasi merupakan istilah yang diberikan untuk mendefenisikan
imbalan finanasial yang diberikan kepada orang dengan hubungan kerja didalam suatu
organisasi. Tingkat kompensasi dari perusahaan berpengaruh pada rasa dihargai oleh masing-
masing individu atas kerja keras yang mereka berikan pada perusahaan. Maka dari itu, penting
untuk meninjau kembali kontribusi karyawan terhadap kemajuan perusahaan sehingga
penghargaan berupa kompensasi akan berguna untuk kelancaran operasional perusahaan (Devi
& Sudibia, 2015). Kompensasi yang rendah yang dimiliki oleh karyawan tentu akan
menurunkan produktivitas karyawan, hal ini sehingga didefenisikan bahwa kompensasi yang
efektif dapat meningatkan kemampuan karyawan sehingga kemampuan karyawan dapat
terlihat. Jika kompensasi yang diberikan lebih efektif oleh perusahaan, maka karyawan akan
memiliki rasa ingin di hargai karena adanya kontribusi yang telah diberikan oleh perusahaan,



kompensasi yang rendah akan memberikan dampak turunnya produktivitas karyawan dan
disiplin kerja karyawan.

Disiplin kerja merupakan suatu kemampuan karyawan untuk mengembalikan diri
dengan tidak melakukan kegitaan atau aktivitas yang tidak disukai oleh perusahaan atau
kegiatan yang ada di luar peraturan perusahaan. Disiplin kerja dijadikan sebagai alat bagi para
manager untuk mengatur karyawan sehingga karyawan dapat mengubah perilaku dan tindakan
dengan kesadarannya sendiri menjalankan peraturan dan norma di ruang lingkup perusahaan
(Rusdy, 2019). Disiplin kerja penting diumbuhkan dalam diri karyawan. Sikap untuk
mengindahkan peraturan dan norma perusahaan memerlukan kesadaran pribadi karyawan.
Peraturan berperan untuk menjaga ketertiban dan ketentraman di lingkungan perusahaan.
Perusahaan harus menciptakan peraturan yang bersifat jelas dan mudah dipahami (Nurjaya,
2021). Disiplin kerja juga didefenisikan sebagai kemampuan seorang karyawan yang memiliki
kepatuhan, kesetiaan, serta sebuah penghargaan yang diberikan oleh karyawan kepada
peraturan perusahaan. Kedisiplinan yang dimiliki karyawan merupakan fungsi operatif dari
seorang manajer atau pemimpin perusahaan, sehingga dapat dikatakan jika kedisiplinan
karyawan meningkat maka prestasi kerja yang diberikan akan semakin meningkat dan tentunya
akan meningkatkan karyawan yang berkualitas (Andini, et al., 2019). Kedisiplinan yang
dimiliki oleh karyawan ini bisa ditinjau dengan motivasi kerja karyawan.

Berangkat dari konsep yang telah diuraikan maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai pengaruh kompensasi dan disiplin karyawan terhadap produktivitas
karyawan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Jakarta. Penelitian ini diadakan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah penerapan kompensasi dan peningkatan disiplin karyawan
memiliki pengaruh dalam produktivitas karyawan. Hasil penelitian in diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah dan sudut pandang baru dalam meningkatkan produktivitas
karyawan. Selain itu kompensasi dan disiplin juga diharapkan dapat menjadi pertimbangan
bagi manajemen perusahaan untuk menentukan strategi dan putusan terbaik dalam
meningkatkan produktivitas karyawan, yang akan berimplikasi langsung pada meningkatnya

keuntungan perusahaan.

METODE



Lokasi penelitian dilaksanakan di PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Penelitian
dilakukan dari bulan Juli hingga Agustus tahun 2023. Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan yang bekerja di PT Indofood Sukses Makmur Thk. Sampel diambil dengan teknik
simple random sampling sebanyak 171 responden. Instrumen penelitian yang digunakan adalah
kuesioner. Metode regresi linear berganda digunakan dalam penelitian ini untuk menentukan
pengaruh antar variabel bebas dan variabel terikat. Model regresi linier bergada dijabarkan
menggunakan persamaan (1) dan Gambar 1 menunjukkan kerangka konseptual dalam
penelitian.

Y = a + ﬁ]_Xl + ﬁzXz + +e ................................................................................................. (1)
Keterangan :
a = Konstanta

B1 B2 Bs = Koefisien regresi

Y = Produktivitas Karyawan
X1 = Kompensasi
X2 = Disiplin Kerja
e = standar error
— Komitmen (Xy)
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

HASIL DAN PEMBAHASAN
Validitas

Tujuan uji validitas adalah Uji validitas bertujuan memeriksa ketelitian dari
pengukuran. Pengecekan validitas terlihat dari pengecekan nilai rniwung dan nilai riper. Jika nilai
Mitng > Ttabel Maka konstruk diyatakan telah valid (Purpasari & Pupita, 2022). Tabel 1

mencantumkan hasil validitas data yang telah diolah.



Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Item Mhitung I tabel Keterangan

1 ,602 0,1501
2 ,602 0,1501
3 ,501 0,1501
4 ,518 0,1501
5 ,496 0,1501
6 ,468 0,1501
7 ,385 0,1501
8 410 0,1501
9 451 0,1501

Kompensasi 10 ,361 0,1501 Valid
11 ,618 0,1501
12 425 0,1501
13 444 0,1501
14 ,485 0,1501
15 ,389 0,1501
16 534 0,1501
17 ,408 0,1501
18 ,512 0,1501
19 ,519 0,1501
1 ,584 0,1501
2 ,641 0,1501

Disiplin Kerja 3 ,684 0,1501 Valid
4 ,551 0,1501
5 , 731 0,1501
1 476 0,1501
2 ,639 0,1501
3 ,683 0,1501

Produktivitas 4 ,559 0,1501 Valid
Karyawan 5 ,613 0,1501
6 ,676 0,1501
7 ,584 0,1501
8 ,391 0,1501

Sumber : Pengolahan Data , 2023

Validitas dari instrument akan dinyatakan valid apabila mempunyai nilai reount > rtable.
Nilai rwpe.. Jumlah responden sebanyak 171 karyawan pada pekerja di PT Indofood Sukses
Makmur Tbk sebesar memliki nilai Rianie Sebesar 0,1501. Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai
lcount > Ttable, S€hingga dapat diketahui bahwa data yang dikumpulkan telah dinyatakan valid.
Nilai reount terbesar diketahui pada Tabel 1 senilai 0,731 > 0,1501, dan nilai reount terkecil sebesar
0,341 > 0,1501.

Reliabilitas

Uji reliabilitas berguna dalam membuktikan ketepatan dan konsistensi suatu instrument

untuk mengukur suatu konstruk. Konstruk dinyatakan reliabel apabila mempunyai nilai



cornbach’s alpha > 0,6. Ketika nilai konstruk < 0,6, dinyatakan bahwa konstruk tidak reliabel
dan tidak dapat diandalkan untuk menggambarkan kondisi eksisting lapangan (Ghozali &
Latan, 2015). Hasil uji reliabilitas ditunjukkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Nilai Croncbach’s Alpha Keterangan
Kompensasi ,813
Disiplin Kerja ,653 Reliabel
Produktivitas Karyawan 720

Sumber : Pengolahan Data, 2023

Data dinyatakan reliabel apabila memiliki reliabilitas apabila mempunyai nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6. Tabel 2 terlihat bahwa setiap variabel dalam penelitian memiliki nilai
crobach’s alpha > 0,6, hal ini diartikan bahwa data telah reliabel dimana data dapat
menggambarkan kondisi eksisting dengan baik dan dapat digunakan untuk pengujian
selanjutnya. Tabel 2 tercantum variabel dengan nilai cronbach’s alpha terendah dan tertinggi
sebesar 0,653 dan 0,813 yang keduanya melebihi batas toleransi 0,6.

Normalitas

Model regresi linear berganda diterima jika data penelitian telah berdistribusi normal
atau mendekati normal. Biasanya, pengujian normalitas berjenis analisis statistic non
parametrik dengan sampel Kolmogrov-Sminorv. Pengujian Kolmogrov-Sminorv, data
diketahui telah berdistribusi normal apabila nilai Asym.Sig > 0,5, dan sebaliknya (Ginting &
Silitonga, 2019). Gambar 2 menerangkan hasil uji normalitas dalam bentuk plot, selanjutnya
hasil uji normalitas dengan Kolmogrov-Sminorv tercantum pada Tabel 3.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y1
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Gambar 2. Tes Normalitas



Tabel 3. Hasil Test Normalitas

Unstandardized Residuals

N 171
Kolmogorov-Smirnov 0,054
Asymp. Sig (2-tailed) 0,200

Pengujian mengunakan kolmogorov-sminorv melihat normalitas dari nilai Asym.Sig
(2-tailed) > 0,05. Tabel 3 tercantum nilai asymp.sig (2-tailed) 0,089 > 0,05. Hasil uji pada Tabel

3 dan Gambar 2 menunjukkan bahwa data telah berdistribusi normal.
Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk memeriksa model regresi dalam penelitian
apakah mempunyai korelasi antar variabel bebas satu dengan lainnya. Model regresi dapat
diterima pabila tidak terjadi multikolinearitas. Model regresi yang dikatakan terjadi
multikolinearitas, maka variabel tersebut disebut dengan variabel orthogonal. Hasil pengujian
yang menyatakan tidak terjadi multikolinearitas dalam model regrasi diketahui dari nilai VIF
<10 dan Tolerance > 0,1. Nilai tersebut menunjukkan kolinearitas yang masih dapat ditoleransi

(Indri & Putra, 2022). Tabel 4 mencantumkan hasil uji multikolinearitas menggunakan SPSS

versi 25.
Tabel 4. Hasil test Multikolinearitas
Variable Tolerance VIF
Kompensasi ,840 1,244
Disiplin Kerja ,840 1,244

Model regresi dapat dterima apabila mempunyai nilai koliniertas yang masih dapat
ditoleransi yaitu Tolerance > 0,1 dan VIF < 10. Tabel 4 menunjukkan nilai Tolerance dan VIF
dari model regresi dalam penelitian. Variabel bebas kompensasi mempunyai nilai Tolerance
0,840 > 0,1 dan VIF 1,244 < 10. Selanjutnya variabel dependen disiplin kerja mempunyai nilai
Tolerance 0,840 > 0,1 dan VIF 1,244 < 10. Nilai tersebut menyatakan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas diantara vaariabel independen dan model regresi dapat diterima.
Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas berguna untuk memeriksa apakah data pada model regresi
terjadi ketidak samaan antar varian residual dari seluruh data. Pengujian heteroskedastisitas

dari model regresi terlihat dari scatterplot. Model regresi dapat diterima apabila plot tersebar



dan tidak membentuk pola tertentu (Nihayah, 2019). Gambar 3 menunjukkan hasil uji SPSS
versi 25 melalui scatterplot.

Scatterplot
Dependent Variable: TOTAL_Y1
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Gambar 3. Hasil tes heteroskedastisitas
Model regresi dapat diterima apabila telah memenuhi syarat yaitu tidak terjadi
heteroskedastisitas. Gambar 3 menerangkan hasi uji heteroskedastisitas yang telah diolah
menggunakan SPSS. Gambar 3 menunjukkan bahwa plot pada masing-masing variabel tidak
membentuk pola tertentu. Artinya, tidak terjadi hetorskedastisitas pada model regresi dalam
penelitian.

Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier uji T berfungsi untuk melihat besarnya pengaruh yang diberikan
oleh variabel bebas secara individual atau parsial pada variabel terikat. (Wardani &
Permatasari, 2022). Penerimaan hipotesis diketahui melalui nilai Ttabel dan signifikansi. Ho
diterima jika Thitung > -Ttavel ataU Thitung < Ttavel, Sedangkan Ha diterima apabila jika Thitung < -
Ttaber atau Thitung > Trabel (Fakhruddin, et al., 2001). Penentuan kesimpulan dari hipotesis dilihat
dari nilai signifikansi dan nilai konstata regresi. Ha diterima apabila sig < 0,05 dan Bx > 0

(pengaruh positif) dan Bx < 0 (pengaruh negatif). Tabel 5 menunjukkan hasil uji analisis regresi

linier berganda uji T.

Tabel 5. Hasil tes Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients
B std. Error Betas t Sig.
(Constant) 5,669 1,333 4,253  ,000
1. Kompensasi ,438 ,024 ,909 18,583 ,000

Disiplin Kerja -,368 ,062 -,291 -5,944 000




Y = 5669 + 0,438X; — 0,368X, + e

1. Konstan = 5,669, produktivitas (YY) yang terjadi namun tidak dipengaruhi oleh variabel
bebas baik kompensasi (Xy), disiplin kerja (X2), sebesar 5,669.

2. X1=0,438, menunjukkan bahwa pengaruh positif dan signifikan dari Kompensasi (X1)
sebesar 0,438 kepada variabel terikat produktivitas karyawan (Y) Apabila terjadi satu
kenaikan maka pengaruh kompensasi (X1) kepada produktivitas karyawan (Y) sebesar
0,438. Sedangkan, apabila terjadi dua kenaikan maka pengaruh yang diberikan
kompensasi sebesar 0,876 terhadap produktivitas karyawan.

3. X2 = -0,368, menunjukkan pengaruh disiplin kerja (Xz) terhadap produktivitas
karyawan (Y) sebesar -0,368. Ketika terjadi satu kenaikan pada disiplin kerja maka
pengaruh negatif yang diberikan adalah -0,368. Selanjutnya, apabila terjadi dua

kenaikan maka pengaruh positif yang diberikan sebesar -0,736.

H1: Kompensasi Berpengaruh secara Positif dan Signifikan terhadap Produktivitas
Karyawan

Penelitian memperoleh hasil sig dan Thiwng yang tercantum pada Tabel 5 sebesar Thitung
18,583 > Tianer 1.974 dan sig 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara parsial. Artinya, semakin baik dan besar kompensasi
yang diberikan perushaan kepada karyawan atas kerja kerasnya maka akan semakin baik pula
produktivitas karyawan. Sebaliknya, semakin buruk kompensasi yang diberikan perusahaan
maka akan berbanding lurus dengan rendahnya produktivitas karyawan. Penelitian yang
sejalan dengan hasil ini didapatkan olen Azizah (2019) dan Suryadewi, et al (2020)
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan dari pemeberian kompensasi
sesuai dengan beban kerja yang ditugaskan kepada karyawan akan membuat produktivitas
perusahaan meningkat yang searah dengan meningkatkannya kemampuan bersaing dari
perusahaan sehingga keberlangsungan hidup perusahaan akan terjamin.

H2: Disiplin Kerja Berpengaruh Secara Negatif terhadap Produktivitas Karyawan

Penelitian memperoleh hasil sig dan Thiwng Yang tercantum pada Tabel 5 sebesar Thitung
-5,944 < Tapel -1.974 dan sig 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut diketahui bahwa terdapat
pengaruh negatif dan signifikan secara parsial dari variabel disiplin kerja terhadap

produktivitas karyawan di PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Penelitian yang sejalan dengan



hasil ini didapatkan oleh Pratiwi & Permatasari (2022), Indahsari & Damayanti. (2017), dan
aspiyah & Martono (2016) yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari kedisiplinan kerja terhadap produktivitas karyawan dimana semakin tinggi
tingkat kedisiplinan karyawan maka akan berbanding lurus dengan produktivitas karyawan.

Koefisien determinasi

Koefisien determinasi yang disimbolkan dengan (R?) adalah koefisien korelasi kuadrat.
Apabila diperoleh hasil uji koefisien determinasi dilihat dari nilai koefisien korelasi diantara -
1 < R? < +1, artinya koefisien determinasi tidak pernah negatif. Sedangkan, apabila nilai
koefisien determinasi antara 0 < R? < 1, koefisien determinasi dapat dinyatakan juga dalam
persen (%) yang menjelaskan bahwa variasi variabel Y disebabkan R? (%) oleh adanya
perubahan variasi variabel X (‘Ulum, 2018). Tabel 6 berikut menunjukkan nilai koefisien
determinasi yang telah diolah menggunakan SPSS versi 25.

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square  Adjusted R Square std. Error of the Estimate ~ Durbin-Watson

1 ,823a ,677 ,673 2,453 ,823a

Tabel 6 menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas
berupa kompensasi (Xy), disiplin kerja (X2), motivasi kerja (Xs) terhadap produktivitas kerja
(Y). Pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas terhadap variabel terkat sebesar 67,7%.

Selanjutnya, 32,3% lainnya dipengaruhi oleh faktor diluar penelitian.
Uji F

Uji F berfungsi untuk melihat seberapa besar pengaruh dari variabel bebas terhadap
variabel terikat secara bersama-sama atau simultan (Lind et al., 2014). Pengaruh secara

simultan dapat terlihat dari hasil uji yang mempunyai nilai Fhitung > Franle dan signifikansi <

0,05. Tabel 7 berikut menunjukkan hasil pengujian F yang telah diolah menggunakan SPSS

versi 25.
Table 7. Hasil uji F
Model Sum of Df MeanSquare F Sig.
Squares
1 Regression 2117,500 2 1058,750 175,912 ,000b
residual 1011,132 168 6,019

Total 3128,632 170




Berdasarkan uji simultan menggunakan Uji F dilihat berdasarkan nilai sig, apabila nilai
sig < 0,,05 dinyatakan bahwa variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel
terikat. Tabel 7 tercantum nilai signifikansi 0,000. Nilai sig uji F dalam penelitian sebesar 0,000
< 0,05. Artinya, variabel bebas yang terdiri dari kompensasi dan disiplin kerja secara simultan
mempengaruhi produktivitas karyawan.

H3: Kompensasi dan Disiplin Kerja Berpengaruh secara Simultan terhadap

Produktivitas karyawan.

Penelitian memperoleh hasil sig dan Fnitung Yang tercantum pada Tabel 7 sebesar Fhitung
175,912 > Fanel 2.66 dan sig 0,000 < 0,05. Berdasarkan nilai tersebut diketahui bahwa terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara simultan dari kompensasi dan disiplin kerja terhadap
produktivitas karyawan. Artinya, semakin baik dari variabel kompensasi dan disiplin kerja
yang diberikan perusahaan kepada karyawan maka akan semakin baik pula produktivitas
karyawan. Sebaliknya, semakin buruk variabel kompensasi dan disiplin kerja yang diberikan
perusahaan maka akan berbanding lurus dengan rendahnya produktivitas karyawan. Tabel 6
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh yang diberikan oleh variabel bebas berupa kompensasi
(X1) dan disiplin kerja (X2) terhadap produktivitas kerja (). Pengaruh yang diberikan oleh
variabel bebas terhadap variabel terkat sebesar 67,7%. Selanjutnya, 32,3% lainnya dipengaruhi

oleh faktor diluar penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan maka dapat dinyatakan implikasi sebagai
berikut :

1. Kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap terhadap produktivitas
karyawan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Jakarta. Hal ini berarti bahwa kompensasi
perusahaan masih rendah dalam meningkatkan produktivitas karyawan.

2. Disiplin kerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas karyawan PT. Indofood
Sukses Makmur Thk Jakarta. Disiplin kerja akan berpengaruh secara positif apabila disiplin
diterapkan dalam dua kenaikan. Hal ini dimaknai bahwa disiplin kerja karyawan masih
sangat rendah, sehingga masih perlu diperbaiki dalam meningkatkan produktivitas
karyawan.

3. Secara parsial variabel kompensasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap

kinerja karyawan.



Hasil temuan ini didukung dengan observasi lapangan yang dilakukan pada PT Indofood
Sukses Makmur Tbk di Jakarta. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa masih rendahnya
kompensasi karyawan dari perusahaan, dan masih terdapat karyawan yang tidak disiplin dalam
bekerja, dengan pantauan peneliti, masih terdapat karyawan yang terlambat datang dalam
bekerja, tidak menggunakan ID Card sesuai dengan peraturan perusahaan, masih terdapat
karyawan yang menggunakan alas kaki yang tidak formal seperti menggunakan sandal jepit,
yang seharusnya karyawan menggunakan sepatu dan pansus untuk wanita. Merujuk dari
permasalahan tersebut, perusahaan harus melakukan kebijakan pemberian kompensasi yang
sesuai dan memberlakukan disiplin kerja yang ketat sehingga produktivitas karyawan

meningkat.

Kompensasi harus segera diterapkan pada PT. Indofood Sukses Makmur Tbk Jakarta
sebagai upaya dalam meningkatkan produktivitas karyawan sehingga mampu bersaing dan
mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan akan terjamin. Kompensasi dapat
memberikan stimulasi kepada karyawan untuk lebih produktif, karena merasa puas dengan
kompensasi yang diberikan. Peningkatan disiplin juga wajib diimplementasikan sesegara
mungkin agar Kinerja dapat terlaksana secara efisien dan efektif. Disiplin kerja dapat
ditingkatkan melalui penerapan aturan baku atau kebijakan hukuman berupa sanski bagi

karyawan yang tidak patuh atau taat terhadap aturan yang diberlakukan perusahaan.
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